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ABSTRAK  

Masyarakat daerah perkotaan cenderung memiliki gaya hidup tidak sehat 
khususnya pada remaja. Hal ini dapat memicu berbagai macam penyakit. 
Status kesehatan perlu diperhatikan mulai sejak dini, terutama 
memperhatikan asupan gula yang masuk kedalam tubuh. Kelebihan kadar 
gula dalam darah merupakan salah satu penyebab terjadinya penyakit 
diabetes melitus. Pengukuran Gula Darah Sewaktu (GDS) pada remaja 
SMAN 7 Denpasar bertujuan untuk skrining penyakit Diabetes Melitus (DM) 
sebagai upaya deteksi dini penyakit ini. Metode yang dilakukan dengan 
melakukan pemeriksaan test gula darah sewatu (GDS), berat dan tinggi 
badan. Hasil dari pemeriksaan gula darah sewaktu dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa dari 50 siswa dengan 
jumlah perbandingan persentase laki-laki dan perempuan masing-masing 
40% dan 60% terindentifikasi hanya 4% dengan kadar gula darah rendah 
sedangkan sisanya 96% dengan kadar gula darah normal. Kesimpulan dari 
pengabdian kepada masyarakat di SMAN 7 Denpasar yaitu sebagian besar 
siswa memiliki kadar gula darah sewaktu yang normal.  
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ABSTRACT  

People in urban areas tend to have unhealthy lifestyles, especially 
teenagers. This can trigger various diseases. Health status needs to be 
considered from an early age, especially paying attention to the intake of 
sugar in the body. Excess sugar levels in the blood are one of the causes of 
diabetes mellitus. Measurement of blood sugar (GDS) in adolescents of 
SMAN 7 Denpasar aims to screen for Diabetes Mellitus (DM) to detect this 
disease early. The method is done by checking the blood sugar test (GDS), 
weight, and height. The results of the blood sugar test in this community 
service activity showed that out of 50 students with a ratio of male and female 
percentages of 40% and 60% respectively, only 4% were identified with low 
blood sugar levels while the remaining 96% had normal blood sugar levels. 
The conclusion of the community service at SMAN 7 Denpasar is that most 
of the students have normal blood sugar levels. 

©2023 by the authors. Submitted for possible open-access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 

PENDAHULUAN 

Glukosa darah atau sering disebut gula darah adalah salah satu gula 
monosakarida dan salah satu sumber karbon terpenting yang digunakan sebagai 
sumber energi (Amir, Wungouw, & Pangemanan, 2015). Kelebihan kadar gula dalam 
darah merupakan salah satu penyebab terjadinya penyakit diabetes melitus (Wang et 
al., 2021). Kadar gula darah yang tinggi dan tidak dapat terkontrol dalam jangka waktu 
yang lama pada penderita diabetes melitus dapat menimbulkan beberapa komplikasi 
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seperti kerusakan serta kegagalan berbagai jaringan dan organ pada tubuh (Polii, 
Kepel, Bodhi, & Manampiring, 2016). 

Prevalensi diabetes melitus di Indonesia adalah 8,5%. DMT2 menjadi jenis 
diabetes melitus yang paling banyak terdiagnosis, mengambil 90% bagian dari semua 
kasus diabetes melitus secara umum (Husain, Rombot, & Porajow, 2022). Sebagian 
besar penduduk dunia hidup di negara-negara dimana kelebihan berat badan dan 
obesitas menjadi penyebab kematian lebih banyak daripada kekurangan berat badan 
(World Health Organization. Regional Office for Europe, 2022). Prevalensi 
penyandang diabetes melitus di Indonesia yang telah terdiagnosis oleh dokter pada 
usia lebih dari 15 tahun mencapai 2,0% pada tahun 2018 dan terjadi peningkatan 0,5% 
di mana angka penyandang diabetes melitus pada tahun 2013 sebesar 1,5%. 
Sementara untuk prevalensi penyandang diabetes melitus di 2 provinsi Yogyakarta 
mengalami peningkatan dari 2,6% pada tahun 2013 menjadi 3,1 pada tahun 2018 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Aktivitas fisik yang rendah atau kurang dapat memicu terjadinya peningkatan 
sedentary behaviour baik itu pada anak, remaja, dewasa ataupun pada lansia (Baddou 
et al., 2018). Orang dengan aktivitas fisik yang rendah atau kurang menggunakan 
energinya sangat sedikit sehingga terjadi ketidakseimbangan antara energi yang 
masuk dengan energi yang dikeluarkan oleh tubuh ketika beraktivitas (Shook et al., 
2015). Tubuh cenderung menyimpan energi yang tidak digunakan dalam bentuk 
lemak, sehingga salah satu dampak yang dapat terjadi adalah overweight (An, Shen, 
Yang, & Yang, 2019). Hal yang menyebabkan overweight salah satunya adalah 
kelebihan glukosa dalam tubuh (Al-Goblan, Al-Alfi, & Khan, 2014).  

Status kesehatan perlu diperhatikan mulai sejak dini. Terutama pada usia 
remaja dimana usia tersebut akan menentukan kesehatan jangka panjang pada saat 
sudah lanjut usia. Remaja adalah individu dengan rentang usia dari 10 – 18 tahun 
(Kementrian Kesehatan RI, 2020). Masa remaja merupakan masa yang kritis dimana 
pada masa ini terjadi banyak perubahan terutama pada perubahan fisik yang 
mengalami pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan masa kanak- kanak. 
Pada siklus ini dinamakan growth spurt, terdiri dari peak high velocty dan peak weight 
velocity. Pada anak dan remaja usia 5 sampai 17 tahun, harus melakukan aktifitas fisik 
sekitar ± 60 menit per hari dengan intensitas sedang sampai tinggi untuk mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Namun aktifitas fisik di negara-negara 
yang ada di dunia dari tahun ke tahun mengalami penurunan terutama pada remaja 
(Bull et al., 2020). Remaja lebih sedikit yang berjalan kaki atau menggunakan sepeda 
untuk pergi ke sekolah, lebih banyak menonton acara Televisi, bermain game di 
handphone atau komputer, dll. Sehingga banyak waktu yang terbuang tanpa aktifitas 
fisik yang bermanfaat seperti olahraga (World Health Organization, 2019). 

Untuk itu jenjang remaja ini merupakan usia produktif dalam membentuk 
perilaku hidup sehat. SMAN 7 Denpasar merupakan salah satu Sekolah Menengah 
Atas Negeri yang ada di pusat Kota Denpasar Provinsi Bali, Indonesia. Sekolah ini 
berada ditengah-tengah kota Denpasar yang beralamat di jalan Kamboja No 9 
Denpasar. Masalah kesehatan remaja dapat dilihat dari pemeriksaan laboratorium 
klinik. Pemeriksaan laboratorium klinik adalah salah satu faktor penunjang yang 
penting dalam membantu menegakkan diagnosis suatu penyakit, salah satunya 
pemeriksaan glukosa darah sewaktu (GDS). Tujuan pemeriksaan gula darah sewaktu 
(GDS) siswa-siswi SMAN 7 Denpasar untuk mencegah masalah kesehatan diabetes 
melitus tipe 2.   
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 30 Mei 
2023. Pukul 09.00-13.00 WITA yang bertempat di Aula SMAN 7 Denpasar. Jumlah 
peserta 50 siswa. Pemeriksaan dilakukan oleh para mahasiswa yang dikoordinir 2 
dosen. Untuk registrasi dilakukan langsung oleh 3 dosen.  Evaluasi kegiatan dan 
pendataan dilakukan oleh 2 dosen.     

 Bahan dan alat yang digunakan terdiri dari Buku Panduan Pemeriksaan Gula 
Darah Sewaktu (GDS), glucoDR, Glucometer Easy Touch GCU 3in1, strip glukosa, 
lancet, alcohol swab, alcohol 70%, form pemeriksaan/lembar catatan hasil 
pemeriksaan, pulpen, masker, handscone, tissue, box sampah medis. Adapun 
tahapan pelaksanaan pengabdian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM 

Alur Pelaksaaan PKM diawali dengan sosialisasi tentang gula darah lalu 
dilanjutkan dengan melakukan registrasi dengan wawancara pengisian form 
pemeriksaan untuk mengetahui identitas responden (siswa). Selanjutnya dilakukan 
pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS). Pemeriksaan GDS ini dilakukan terhadap 
seseorang tanpa harus memperhatikan kapan terkahir makan tanpa dilakukan puasa, 
lalu responden diberikan hasil pemeriksaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMAN 7 Denpasar ini 
dituangkan dalam bentuk Gambar 2 dan Gambar 3. Pada Gambar 2 dapat dilihat 
bahwa jumlah siswa perempuan lebih banyak jumlah siswa laki-laki. Dari 50 sampel 
siswa didapatkan 30 sampel perempuan dan 20 sampel laki-laki (Tabel 1). Sedangkan 
pada Gambar 3 menunjunkkan bahwa persentasi perbandingan pengukuran gula 
darah sewaktu dari laki-laki maupun perempuan siswa-siswi SMAN 7 Denpasar.  

Tabel 1. Jumlah Peserta berdasarkan Jenis Kelamin dan Hasil Pemeriksaan 

Jenis Kelamin  Responden (50) Persentase %  

Laki-Laki 20 40 
Perempuan 30 60 

Kadar GDS mg/dL   
<70  2 4 
70-150  48 96 

 
Pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS) dari 50 siswa-siswi SMAN 7 Denpasar 

didapatkan bahwa hanya 2 siswa yang memiliki gula darah sewaktu rendah dan 48 
siswa memiliki gula darah sewaktu normal. Persentase masing-masing yang memiliki 
gula darah rendah yaitu 4% dari 50 siswa dan 96% dari 50 siswa (Tabel 1). Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh responden terbanyak memiliki hasil gula 
darah sewaktu normal. Hal ini disebabkan karena pada usia muda metabolisme 
karbohidrat dan fungsi organ masih baik (Putra, Wowor, & Wungouw, 2015). Penelitian 
tentang hubungan kadar glukosa darah puasa dengan obesitas pada remaja non 
obesitas menunjukkan bahwa sebagian besar (96,8%) remaja memiliki gula darah 

Persiapan tempat Persiapan Bahan Persiapan Alat
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normal (Polii et al., 2016). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMK 
Negeri Tondano (Umar, Bodhi, & Kepel, 2013). Selain itu faktor endogen dan eksogen 
juga mempengaruhi kadar gula dalam darah (Westman, 2021). Faktor endogen yaitu 
humoral faktor seperti hormon insulin, glukagon dan kortisol sebagai reseptor di otot 
dan hati. Faktor eksogen yang mempengaruhi, yaitu jenis dan jumlah makanan asupan 
serta aktivitas fisik yang sering diterapkan (Lestari, Purwanto, & Kaligis, 2013). 

  

Gambar 2. Tim Registrasi Gambar 3. Periksaan Glukosa 

  
Gambar 4. Penyerahan plakat kepada Kepala 
SMAN 7 Denpasar 

Gambar 5. Sesi foto Bersama seluruh panitia 

 
Kadar gula darah pada dewasa normal merupakan manifestasi dari 

kemampuan sekresi insulin oleh pankreas dan kemampuan ambilan glukosa oleh sel-
sel jaringan sasaran (Hardianto, 2020). Hormon insulin mempunyai efek besar pada 
metabolism karbohidrat. Hormon ini dapat menurunkan kadar gula dan berfungsi 
sebagai penyimpanan zat-zat gizi (glikogenesis) (Trefts, Williams, & Wasserman, 
2015).  Sekresi hormon ini memiliki peran penting dalam respon kerja naiknya kadar 
glukosa darah. Mekanisme tersebut yaitu peningkatan glukosa darah akan 
meningkatkan sekresi insulin, dan insulin selanjutnya meningkat- kan transpor glukosa 
ke dalam hati, otot, dan sel lain sehingga kadar glukosa darah kembali ke nilai normal 
(Galicia-Garcia et al., 2020).  
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American Diabetes Association (ADA) menjelaskan diabetes sebagai jenis 
penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglisemia kronis yaitu tidak bergungsinya 
organ tubuh terutama mata, ginjal, saraf, jantung dan pembuluh darah akibat 
kerusakan sekresi insulin, kerja insulin, ataupun keduanya, sehingga glukosa (gula 
darah) akan menumpuk dalam tubuh karena tidak dapat dipecah menjadi sumber 
energi (Singh Bhatti et al., 2022). Tipe diabetes tergantung dari aktifitas fisik dan 
tindakan pencegahan. Pada diabetes tipe 1, hasil penghancuran autoimun sel 
pankreas beta menghasilkan defisiensi insulin. Defisiensi ini menyebabkan sel beta 
rusak dimana terjadi pada semua usia dan lebih cepat pada usia remaja (Colberg et 
al., 2016). Diabetes tipe 2 merupakan hasil dari hilangnya sekresi insulin secara 
progresif biasanya juga dengan resistensi insulin. Hal ini dappat diatasi dengan pola 
hidup sehat dan banyak melakukan aktivitas fisik (Selano, Marwaningsih, & 
Setyaningrum, 2020).  

Tingkatan glukosa darah terhadap penderita diabetes beragam berdasarkan 
usia dan riwayat penyakit. Berikut ini kadar gula darah normal bagi pengidap diabetes 
berdasarkan usia: 1. Balita perlu mempunyai kadar gula darah antara 80 hingga 200 
mg/dL setiap harinya. Kisaran ini dianggap sehat, dan jumlah glukosa dalam tubuh 
anak akan berfluktuasi dari saat mereka bangun, hingga setelah mereka makan dan 
sebelum tidur. 2. Pada anak umur 6-12 tahun kadar gula darah seharusnya diantara 
80 sampai 180 mg/dL setiap hari. Namun, kadar tersebut akan naik setelah mereka 
makan, karena tubuh memecah karbohidrat menjadi glukosa yang kemudian 
didistribusikan ke seluruh aliran darah. 3. Anak remaja usia 13–19 tahun, yaitu Kadar 
gula darah normal pada remaja harus berkisar antara 70 hingga 150 mg/dL sepanjang 
hari. 4. Orang dewasa usia 20 tahun ke atas, yaitu Kadar gula darah normal pada 
orang dewasa adalah 100–180 mg/dL. Tingkatan diluar tersebut dapat dikelompokan 
sebagai gula darah rendah atau tinggi. 

Kadar gula darah dianggap tinggi bila melebihi 130 mg/dL sebelum makan atau 
180 mg/dL dalam satu, hingga dua jam setelah makan (Leung, Wongrakpanich, & 
Munshi, 2018). Tetapi tidak sedikit orang mengalami gejala gula darah yang melebihi 
batas. Gula darah dianggap normal apabila diantara 160 sampai 240 mg/dL (Gazal, 
2020). Responden dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini rata-rata 
berumur 15-16 tahun. Penduduk Indonesia umur ≥15 tahun diperkirakan memiliki 
proporsi diabetes melitus yaitu 6.9% dari jumlah penduduk Indonesia (Kementerian 
Kesehatan RI, 2013). World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa tiap 
kenaikan satu dekade umur pada seseorang yang telah melampaui usia 30, kadar 
glukosa darah puasa akan naik sekitar 1-2 mg/dL (Wahyu, 2017). Pankreas 
merupakan penghasil insulin dan glucagon yang mempengaruhi kadar glukosa. 
Hormon insulin memiliki efek paling dominan pada metabolisme karbohidrat, hormon 
ini menurunkan kadar glukosa serta mendorong penyimpanan zat-zat gizi 
(glikogenesis) (Lisiswanti & Cordita, 2016). Tubuh manusia penting untuk 
mempertahankan kadar glukosa darah normal, kadar glukosa darah yang tidak normal 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan remaja. Remaja yang memiliki kadar 
glukosa darah tinggi akan meningkatkan risiko diabetes (Lisnawati, Kusmiyati, 
Herwibawa, Kristanto, & Rizkika, 2023).  

Menurut survey dari Global School-Based Health Survey (GSHS) ditemukan 
pada remaja yang mengkonsumsi makanan siap saji (53%), kurang konsumsi sayur 
dan buah (78,4%), minuman bersoda (28%), kurang aktivitas fisik (67,9%), pernah 
merokok (22,5%), dan mengonsumsi alkohol (4,4%) (Lucia, Chacon, Viswanathan, & 
Bovet, 2015). Selain itu, tingkat pengetahuan akan mempengaruhi kadar glukosa 
dalam darah terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dengan 
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kadar glukosa (Wono Prasetyo, 2021). Semakin tua usia seseorang maka risiko 
peningkatan kadar glukosa darah dan gangguan toleransi glukosa akan semakin tinggi 
(Chia, Egan, & Ferrucci, 2018). Karena semakin tua usia seseorang, maka semakin 
menurun fungsi organ tubuh salah satunya, yaitu pankreas sebagai penghasil insulin. 
Sel pankreas bisa mengalami degradasi yang menyebabkan hormon insulin yang 
dihasilkan terlalu sedikit sehingga kadar glukosa darah menjadi tinggi (Armi, Patricia, 
& Putri, 2020).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat di SMAN 7 Denpasar yaitu 
sebagian besar 96% siswa SMAN 7 Denpasar memiliki kadar gula darah sewaktu yang 
normal. Setelah pemeriksaan gula darah sewaktu ini diharapkan seluruh siswa-siswi 
SMAN 7 Denpasar untuk menjaga pola hidup sehat sehingga gula darah mereka tetap 
terjaga. Implikasi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membantu para 
siswa untuk mengetahui keadaan diri mereka terutama dalam glukosa darah sewaktu 
yang ada di dalam tubuh mereka.  
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